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Abstrak

Di era globalisasi saat ini, perempuan semakin aktif dalam berbagai bidang
kehidupan, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan aktivitas sosial lainnya. Tidak
jarang mereka melakukan petjalanan jauh tanpa pendampingan laki-laki (mahram),
yang menjadi bagian dari gaya hidup perempuan modern yang mandiri
(independent women). Fenomena ini bertentangan dengan teks hadis Nabi SAW
yang melarang perempuan melakukan safar tanpa mahram, sebagaimana terdapat
dalam sejumlah riwayat, termasuk dalam Sahih al-Bukhari. Hadis tersebut telah
menjadi diskursus panjang di kalangan ulama, baik dari aspek fikih maupun kritik
hadis, terutama dalam konteks modern yang menuntut reinterpretasi berbasis
maqasid dan realitas sosial. Dalam konteks pendidikan karakter, fenomena safar
petempuan tanpa mahram penting dikaji karena menyangkut aspek moralitas,
tanggung jawab, kemandirian, serta kemampuan perempuan dalam menjaga diri
dan etika perjalanan. Lebih dari itu, hadis safar perempuan juga mengandung
indikasi ‘illah berupa ziyadah al-thiqah, yang membuka peluang untuk dikaji ulang
melalui pendekatan kritik sanad dan matan. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan implementasi pendidikan karakter dalam hadis safar perempuan
tanpa mahram serta menganalisis ketahanan Sahih al-Bukhati tethadap indikasi
‘illah tersebut. Penelitian ini menggunakan metode library research dengan teknik
takhrj, kritik sanad, dan kritik matan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan karakter memiliki keterkaitan erat dengan hadis safar perempuan,
khususnya dalam aspek moral, etika, dan tanggung jawab perempuan. Meskipun
hadis ini ditiwayatkan oleh Sahih al-Bukhari dan terindikasi mengandung ‘illah
berupa ziyadah al-thiqah, namun indikasi ini tidak bersifat qadihah (melemahkan
hadis), sehingga tidak menggugurkan kehujahan hadis tersebut dalam konteks
penguatan nilai-nilai karakter perempuan.

Kata kunci: Sahih al-Bukhari, ‘illah al-hadith, Pendidikan Karakter.

Sahih Al-Bukhari's Resilience to ‘Illah: A Study of the Hadith of Women's
Travel from the Perspective of Character Education

Abstract

In today's era of globalisation, women are becoming increasingly active in various
areas of life, including education, work, and other social activities. It is not
uncommon for them to travel long distances without male accompaniment
(mahram), which is part of the lifestyle of modern independent women. This
phenomenon contradicts the hadith of the Prophet SAW] which prohibits women
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from travelling without a mahram, as found in several narrations, including in
Sahih al-Bukhati. This hadith has been the subject of lengthy discourse among
scholars, both from the perspective of figh and hadith criticism, especially in the
modern context, which demands reinterpretation based on magasid and social
reality. In the context of character education, the phenomenon of women
travelling without a mahram is important to study because it involves aspects of
morality, responsibility, independence, and women's ability to protect themselves
and maintain travel etiquette. Furthermore, the hadith on women travelling also
contains an indication of 'illah in the form of ziyadah al-thiqah, which opens up
opportunities for re-examination through a critical approach to the sanad and
matan. Therefore, this study aims to explain the implementation of character
education in the hadith on women travelling without a mahram and to analyse the
resilience of Sahih al-Bukhari to these indications of 'illah. This study employs the
library research method with the techniques of takhtij, sanad criticism, and matan
criticism. The results of the study indicate that character education is closely
related to the hadith on women's travel, particularly in terms of moral, ethical, and
responsibilities of women. Although this hadith is narrated by Sahih al-Bukhari
and is indicated to contain the 'lllah of ziyadah al-thiqah, this indication is not
qadihah (weakening the hadith), thus it does not invalidate the authenticity of the
hadith in the context of strengthening women's character values.

Keywords: Sabib al-Bukhari, "illah al-hadith, Character Education.

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan proses pembentukan kepribadian individu melalui nilai-nilai moral
yang luhur, dengan tujuan membentuk manusia yang berakhlak, bertanggung jawab, dan mampu
mengambil keputusan secara mandiri. Salah satu fokus utama dalam pendidikan karakter adalah
menanamkan nilai tanggung jawab diri, yaitu kemampuan seseorang untuk menyadari dan menanggung
konsckuensi atas pilihan dan tindakannya sendiri. Selain itu, pendidikan karakter juga mencakup
pengembangan etika, yakni sikap dan perilaku yang sesuai dengan norma moral dan nilai sosial yang
berlaku.(Sutarman et al., 2017).

Pada konteks perempuan modern, pendidikan karakter turut menekankan pentingnya kemandirian,
yaitu kemampuan untuk berpikir dan bertindak secara otonom tanpa bergantung secara penuh pada orang
lain, namun tetap berada dalam koridor nilai-nilai agama dan budaya. Ketiga aspek ini menjadi fondasi
penting dalam membentuk pribadi yang kuat dan mampu menghadapi tantangan zaman, termasuk dalam
hal mobilitas sosial seperti perjalanan jauh (safar) yang dilakukan perempuan secara mandiri. Pendidikan
Karakter sangat dibutuhkan untuk menangkal memudarnya karakter bangsa Indonesia akibat globalisasi.
Ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai seperti integritas, tanggung jawab, dan nasionalisme, penting
untuk membangun karakter dari tingkat pendidikan dasar hingga tersier.(Munasib et al., 2023)

Fenomena yang berkembang saat ini menunjukkan bahwa banyak perempuan menjalani kehidupan
dengan tingkat kemandirian yang tinggi, termasuk dalam melakukan perjalanan jauh tanpa pendamping
laki-laki (mahram). Perubahan ini dipengaruhi oleh kemajuan pendidikan, perkembangan teknologi
transportasi, serta tuntutan profesional dan sosial yang mendorong perempuan untuk aktif secara mandiri.

Namun, situasi ini kerap menimbulkan polemik ketika dihadapkan pada teks hadis yang melarang
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perempuan melakukan safar tanpa mahram. Di satu sisi, hadis tersebut menunjukkan perhatian Islam
terhadap petlindungan perempuan; namun di sisi lain, penerapan literalnya dalam konteks kekinian sering
menimbulkan kesan pembatasan terhadap ruang gerak dan tanggung jawab perempuan modern. Di sinilah
letak urgensi kajian ini: bagaimana memaknai hadis safar perempuan tidak hanya sebagai teks hukum
semata, melainkan juga sebagai sumber nilai yang dapat diintegrasikan dalam pendidikan karakter,
khususnya dalam membentuk moralitas, tanggung jawab, dan kemandirian perempuan secara proporsional.

Sahih al-Bukhari dikenal sebagai karya monumental dalam khazanah hadis Islam yang menempati
posisi paling otoritatif dalam hal keabsahan sanad dan matan. Kitab ini disusun dengan metode seleksi
yang sangat ketat, di mana Imam al-Bukhari hanya mencantumkan hadis-hadis yang sanadnya bersambung
(muttasil), diriwayatkan oleh perawi-perawi yang adil dan kuat hafalannya (dabit), serta tidak mengandung
kejanggalan (shudhudh) maupun cacat tersembunyi (illah). Kredibilitas sanad dalam Sahih al-Bukhari
menjadikannya rujukan utama dalam disiplin ilmu hadis, sekaligus cerminan dari ketelitian dan integritas
ilmiah penyusunnya. Namun, meskipun demikian, terdapat beberapa hadis dalam Sahih al-Bukhari yang
secara lahir tampak sahih, namun memiliki indikasi ‘illah yang samar.(Aisyah & Abdurrahman, 2022)

Salah satu contoh hadis dalam Sahih al-Bukhari yang memiliki indikasi ‘lllah adalah hadis tentang
larangan safar bagi perempuan tanpa mahram. Hadis ini sering menjadi bahan perdebatan di kalangan para
sarjana, terutama terkait maknanya dalam konteks kesetaraan gender.(Fuaddin & Mutaqin, n.d.) Namun,
diskusi yang berkembang cenderung berfokus pada isu makna dan implikasi sosialnya, tanpa membahas
aspek kritik hadis, khususnya indikasi ‘illah yang terkandung di dalamnya. Padahal, hadis tentang safar
perempuan tersebut mengandung indikasi ‘illah berupa géydadah al-thigah (tambahan dari perawi yang
terpercaya).

Hadis tentang larangan safar bagi perempuan tanpa mahram sebagaimana terdapat dalam Sahh a/-
Bukhari merupakan salah satu teks keagamaan yang tidak hanya mengandung aspek hukum, tetapi juga
mengandung nilai-nilai etis dan sosial yang relevan untuk ditanamkan dalam pendidikan karakter. Secara
substansi, hadis ini menekankan pentingnya perlindungan, tanggung jawab, dan etika dalam mobilitas
sosial, terutama bagi Lingkungan yang mengkhawatirkan. Hal ini sejalan dengan definisi pendidikan
karakter menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yakni sebagai usaha sadar dan terencana
untuk menanamkan nilai-nilai lJuhur yang mencakup pengetahuan, kesadaran, dan tindakan.

Ada banyak penelitian yang telah ditulis diantaranya Penelitian yang dilakukan oleh Ronny
Mahmuddin dkk. menyoroti pandangan dua mazhab mengenai safar perempuan tanpa mahram, di mana
Mazhab Syafii membolehkan perempuan bepergian tanpa mahram selama dalam rombongan yang
terpercaya dan aman, sedangkan Mazhab Hanbali tetap mewajibkan kehadiran mahram dalam setiap
perjalanan.(Mahmuddin et al., 2021) Sementara itu, Mohd Shaugqi Saiful Suhardi melalui pendekatan
maqasid al-syariah menegaskan bahwa meskipun konteks zaman telah berubah, pendampingan tetap

diperlukan guna mencegah potensi mafsadah, selaras dengan kaidah sadd al-dbari'ah dan i‘tibar al-

ma'alat.(Suhardi et al., 2020).
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Penelitian oleh Chalimatus Sadijah menunjukkan bahwa hadis larangan safar bagi perempuan
tanpa mahram berstatus sahih, namun dalam konteks sosial dan teknologi saat ini, perjalanan mandiri
perempuan dapat dianggap aman.(Sadijah, 2024) Adapun Ryan Marciano dalam penelitiannya berargumen
bahwa larangan tersebut erat kaitannya dengan faktor keamanan dan kondisi sosial di masa lalu, sehingga
relevansinya di masa kini perlu dipertimbangkan ulang secara kontekstual. (MARCIANO, 2022) Berbeda
dari keempat penelitian tersebut, fokus penelitian ini adalah pada analisis terhadap hadis larangan safar
perempuan tanpa mahram dengan menelusuri relevansi nya tehadap pendidikan karakter.

Merujuk pada konteks tersebut di atas, penelitian ini menjadi sangat penting, karena Imam al-
Bukhari sejatinya ingin menegaskan urgensi pemahaman yang tepat terhadap hadis tentang larangan safar
bagi perempuan tanpa mahram .Pemahaman terhadap hadis ini akan berpengaruh langsung terhadap
penetapan hukumnya. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berupaya untuk menjelaskan bagaimana
implementasi Pendidikan Karakter Dalam Hadis Safar Perempuan Tanpa Mahram dan bagaimana analisis

Imam al-Bukhari dalam menunjukkan ketahanan suatu hadis yang mengandung indikasi ‘illah?

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode /Jbrary research (kajian pustaka), yaitu
dengan mengumpulkan data-data hadis melalui proses za&brij yang dibatasi pada hadis-hadis dalam Kutub al-
Tis'ah untuk memastikan keberadaan dan validitasnya. Setelah itu, dilakukan kritik sanad dan matan guna
menilai kesahihan hadis, dengan merujuk pada berbagai syarah hadis, khususnya Fath a/-Bari dan "Umdat al-
Qari sebagai rujukan utama dalam memahami konteks dan kedalaman makna hadis dalam Sahih a/-Bukhar:.
Analisis data dilakukan secara deskriptif, dengan mengaitkan temuan-temuan dalam kajian hadis tersebut

dengan konsep pendidikan karakter, untuk menggali nilai-nilai etis dan moral yang terkandung di dalamnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hadis Safar Perempuan Tanpa Mahrom
Dikutip dati kitab hadits shahih Bukhari, tentang hadits safar sebagai berikut :

2 (=) B)ﬁ_}i ‘_,,_)/\ ui: ¢ 4.9\ ui: ¢ é.s/).\s.d}\ wd.u.uh’ s - JE ;ud u_m/\ :).1\ s - J& ¢ éﬂ EFha

S SIS Bl AN s A G- sl Jaa s sl adle A i 20 06 : 06 (e

308 ol (e ¢ pomall e ¢ Allag e Jigley ¢ S ) OF (onn Aadl M AR0A e Gl Al a5
.(Abu Abdullah Al-Bukhari, n.d., p. 43)4e & o)

Tejemah Hadis : Telah menceritakan kepada kami Adam, ia berkata: telah menceritakan kepada kami Ibnu

Abi Dhi’b, ia berkata: telah menceritakan kepada kami Sa‘d al-Magburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah

radiyallahu ‘anhuma, ia berkata:Rasulullah 2 bersabda: “Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada

Allah dan bari akbir untuk melakukan perjalanan sejanh satu hari satu malam, tanpa disertai oleh mabramnya (kerabat

yang tidak boleh dinikabi). Riwayat ini ditkuti (mutaba‘ah) oleh Yahya bin Abi Katir, Suhail, dan Malik dari al-
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Magbuti, dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu.

Takhrij Hadis
(Hanbal, n.d., p. 377)«a 5= 2 &= ‘52 L 5 Ay e}éi‘j Al (a3 §T}W, 33 ¥y -G
ale @ o i e Al I any 5 ol (el B Al o o B RS (e ) peale LS
(Abu Abdullah Al-Bukhari, n.d., p. 5 Ge 35 @il $5la 585 Y cclalidll 2l by 06 dlig
153)
g adle 4 a0 050 08 06 G350 Wl &1l 08 el (ol 0 aasle (e o0 AR (a5 48 DS
(Muslim bin al-Hajjaj, n.d., p. 977)«lets %04 55 355 lesas ¥) 4118 paua 348 Aalid 3152 Jas V)
e e (0 G G5i0h ol de e 8l aete e oo o o pe i WS 0B AR 4 8 ST Es
(AL-Qazwini, n.d., «a % 551l Gl eaa)3 a3 8men 808 G e 2 253l 5 L e s152Y 8sa Wy 106
p. 968)
om0 sy 08 08 33350 Ul G el (8 el (ol 0 e B8 i 3 il LA (2l et 3 408 B
(Dawud, n.d., p. 168).«tie 4o 55 I8 gaas V) Al 8 jeee 208 4alis 5153 Jag ¥y ks 4lle &
Ca s by 1 pan 5h Waas V) ABT5 o5 550 B5a1 5008 Wy, el alle 0 e i (3505 08 106 G55
(Adh-Dhahhak, n.d., p. 468)«sia
51523 Jad Yy 106 als adle 0 e 0 355 3 3100 (o B8 el dete (o 0 el B GBI s
(Malik, n.d., p. 949) e a55a (53 g V) AL o 55 8 5mea 2808 QAT a5l 5 AL (e
g Yy alies adle a0 e d ks 0B 206 G350 o (e camnle i 3 2me (i odlla (e (a5l N LS
(Hanbal, n.d.)« e i o 55 o3 g ¥ 8105 L 280 AY) 2505 b e iisl 50y

Kritik Sanad

No. | Perowi Keadaan Sanad Ketersambungan Sanad

1 Adam bin Abi Iyas Tsiqoh(Shams al-Din Tersambung
Abu ‘Abdillah
Muhammad ibn
Ahmad ibn ‘Uthman
ibn Qaymaz al-
Dhahabi, n.d.)

2 Muhammad bin Abdurrahman Tsiqgoh(Muhammad ibn
bin Abu Dhib. Hibban ibn Ahmad ibn
Hibban ibn Maadh ibn
Ma‘bad, al-Tamimi,
Abu Hatim, al-Darimi,
n.d.)
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3 Said bin Abi Said Al Mugbiri Tsiqoh(Shams al-Din
Abt "Abdillah
Muhammad ibn
Ahmad ibn ‘Uthman
ibn Qaymaz al-

Dhahabi, n.d.)
4 Abu Said Al Mugbiri (Abihi) Tsiqoh Tsabit(Al-
Mizzi, n.d.)
5 Abu Hurairah Sahabat(Al-Mizzi, n.d.)
Rasulullah Saw
Sohih Sanad

Setelah ditelusuri satu per satu, status jarh dan fa'dil para perawi dalam sanad hadis ini
menunjukkan bahwa seluruh perawinya berstatus #szgab. Selain itu, hubungan antara guru dan murid dalam
setiap tingkatan sanad juga tersambung dengan baik. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa

sanad hadis ini adalah sahih.

Kritik Matan dan Metodelogi Imam Bukhari

Dalam kajian sanad hadis larangan safar perempuan tanpa mahram, terdapat perbedaan riwayat
dari jalur Sa‘ld al-Magburi. Sebagian perawi meriwayatkannya dari Sadd langsung kepada Abu Hurayrah,
seperti Yahya ibn Abi Kathir, Suhayl ibn Abi Salih, dan Malik ibn Anas, tanpa menyebut ayahnya (Abu
Salih). Sementara sebagian lainnya meriwayatkan dati Sa‘ld melalui ayahnya, yaitu dari Sa‘ld — Abu Salih —
Abu Hurayrah, seperti Lays ibn Sa‘d dan Ibn Abi Dh’ib.

Perbedaan antara yang ada tambahan an abihi dan yang tidak menimbulkan persoalan, Meskipun
demikian kesamaan matan antara riwayat-riwayat tersebut mengindikasikan bahwa yang terjadi adalah
mutaba‘ah fi al-matn (kesamaan pada sisi matan), bukan pada sisi sanad. Dalam hal ini, Imam al-Bukhari
memilih versi yang lebih kuat (arjah), yakni jalur langsung dari Sa‘id ke Abu Hurayrah, sebagaimana
disimpulkan oleh Ibn Hajar dan didukung oleh Daraqutni berdasarkan mayoritas perawi al-Muwatta’.
tambahan sanad melalui Aba Salih tetap dapat diterima sebagai ziyadah thigah, karena didukung oleh dua
perawi yang dikenal kuat dalam meriwayatkan dari Sa‘id.(Al-asqalani, 1379) Dalam penjelasan tersebut
menunjukkan bahwa Imam al-Bukhari dalam periwayatan hadis larangan safar perempuan tanpa mahram
menunjukkan penerapan metode kritik ‘illat, khususnya dalam bentuk ziyadah al-thiqah. Meskipun beliau
meriwayatkan jalur Ibn Abi Dhib yang mengandung tambahan “4sl e”) beliau segera menyertakan
mutaba ‘at dati jalur lain yang tidak mengandung tambahan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa menurut

beliau, jalur tanpa ziyadah lebih mahfaz karena didukung oleh kuantitas perawi tsiqah yang lebih banyak.
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No. Perawi Utama Jalur Sanad Lengkap Ada “ o= Redaksi Matan Sumber
anP?
1 Ibn Abi Dhib Gl s — i3 u_a\ & | Ada e Bb«?{ d~ Y | sanhih al-
YR @\—) 093l — Al mo\ $4.UL| Bukhart
9 oo 0 e
2 Malik & — odal s — @l | Tidak ada | seperti di atas al-Muwatta’,
BB Muslim, Abu
Dawud
3 Suhail ibn Abi 3 ol — 2w — Jgs | Umumnya | Ada versi: " i | Muslim, Thn
Salih (kadang ganti ayahnya | tidak, tapi all &3 | Hibban
sendiri) ada versi
berbeda
4 Yahya ibn Abi v — I o ny | Tidakada | ge Ve 8l | Riwayat
Kathir 3 ol — 5l pona (g Ahmad
5 Ibn Abi Dhib + s — Culll b ‘ﬁi o | Ada seperti di atas Abu Dawud
al-Layth 318 (saﬂ— o gl (dikuatkan oleh
al-Layth)
6 Bishr ibn al- — e — Jentdll o i | Ada glgi A5 el Muslim
Mufaddal B A g";.'i—> 051

Selain itu, berpikir kritis juga menuntut kebebasan dati bias, yakni tidak condong pada sudut
pandang tertentu tanpa dasar yang kuat. Hal ini pula yang diteladankan oleh Imam al-Bukhari—beliau tidak
langsung percaya dan menerima satu jalur periwayatan, meskipun tampak sahih, melainkan tetap
menelusuri  jalur-jalur lain untuk menguji konsistensi dan kekuatan riwayat tersebut. Sikap ini
menggambarkan keteguhan dalam menjunjung obyektivitas dan keadilan dalam menilai kebenaran, seperti
yang tedapat dalam hadis tentang bilangan solat qobliyah yang berbunyi :

Gy e B s Aile Ge ol Be QAN ) 0a ) sl (e Al (e (g RS 08 s U
Bt e ¢ 5ae 5 eeae ol () Al (Il 8 (B 55 ¢ el B b £ Y o8 sy adle 4 s 0
(Abu Abdullah Al-Bukhari, n.d., p. 259)

Telah menceritakan kepada kami Musaddad, ia berkata: telah menceritakan kepada kami Yahya,
dari Syu'bah, dari Ibrahim bin Muhammad bin al-Muntasir, dari ayahnya, dari 'Aisyah radiyallahu
'anha: “Babwa Nabi ¥ tidak pernah meninggalkan empat rakaat sebelum ubur dan dua rakaat sebelum salat

subuh.”Tbnu AbI ‘Adi dan ‘Amr juga meriwayatkan dari Syu'bah dengan riwayat yang sama.

Takhrij Hadis
G il G e d G Gl S 106 18 &0 3510 () (e sk URAS 1)18 ¢ paaa B3 2Ra 5 a5AT (3 0055 080 0 Mas s
3 e« 8 g1 A6 Gy alig aile 0 e & 05 8 1GIE e e (385 0 e Ce celial) s
T de (i V) 4 2030 11 e 1 06 (Gl s 83
(Muhammad bin Abdul Hadi at-Tatwi, Abu al-Hasan, n.d., p. 1366)
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(Hanbal, n.d., p. 1305)«)a 08 e 3l (38 ol 5 ¢ ) 08 ol £33 Y s e 40

Oshy (o ele Alile g A1 &R0 U1 gl 401 &R ¢ 38D 05 225 8 a3 (e dials WD« iaa () Mas s
(Hanbal, n.d.)«gilall 38 (853 el (38 g £ Y Al alle 0 e 4

¥ 8 s lle ) L (A Gy Alle Ce el e QA G aak i e e i e (i B S s
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Hadis yang dibahas di atas memberikan penjelasan mengenai adanya indikasi %/ab berupa zéyadah
al-thigah (tambahan dari perawi yang terpercaya). Yang dimaksud dalam hal ini adalah bahwa Yahya bin
Sa‘id bin Abi ‘Adi dan ‘Amr telah mengikuti periwayatan Syu bah. Ibnu Abi ‘Adi merujuk kepada
Muhammad bin Ibrahim, sedangkan Abi ‘Adf merupakan kuniyah dari Ibrahim. Adapun ‘Amr adalah Ibn
Marziq Abi ‘Uthman. Al-Isma'ili menyebutkan bahwa sejumlah perawi lain seperti Ibn al-Mubarak,
Mu'adz bin Mu'adz, dan Wahb bin Jatir juga meriwayatkan dari Syu'bah dengan sanad yang tidak
mencantumkan Masraq. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan versi dalam jalur periwayatan.

Aba Muhammad Mahmuid bin Ahmad dalam karyanya ‘Uwmdat al-Qari berpendapat bahwa
keberadaan perawi Mastiiq antara Muhammad al-Muntasir dan “A’isyah bukanlah hal yang mustahil secara
periwayatan. Namun, Imam al-Bukhati lebih memilih jalur yang tidak mencantumkan Masraq sebagai
bentuk kehati-hatian beliau terhadap kemungkinan keganjilan dalam sanad yang menyebut nama tersebut.
Sikap ini mencerminkan metode selektif al-Bukhari dalam menilai validitas sanad, sekalipun tambahan
tersebut berasal dari perawi yang #sigah.(Al-"Ayni, n.d.)

Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa indikasi ‘llah berupa ziyadah al-thiqah dalam hadis
tersebut tidak bersifat qadihah (tidak mencacatkan hadis). Imam al-Bukhari tetap mencantumkannya dalam
Sahih-nya dengan pertimbangan ilmiah yang ketat, menunjukkan bahwa hadis tersebut tetap tergolong
sahih dan dapat dijadikan hujjah. Pendidikan karakter berasal dari dua kata yakni Pendidikan dan karakter.
Yang mana arti kata Pendidikan berartikan usaha sadar untuk membentuk individu menjadi pribadi yang
lebih baik. Sedangkan kata karakter sendiri memiliki arti ciri khas yang ada pada diri seseorang. Maka arti
dari Pendidikan karakter adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan dengan sadar dan terstruktur dalam
memfasilitasi peserta didik agar mengetahui hal-hal yang baik dan luhur. (Igbal et al., 2024)

Pendidikan karakter juga dinamakan sebagai proses pembentukan kepribadian individu melalui
penanaman nilai-nilai moral, etika, dan kebajikan yang luhur, sehingga seseorang memiliki integritas dalam
berpikir, bersikap, dan bertindak secara konsisten. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) Indonesia Pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana untuk menanamkan nilai-

nilai karakter kepada peserta didik, yang meliputi pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan tindakan untuk
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melaksanakan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. (Herawan & Sudarsana, 2017).

Dalam konteks pengembangan karakter menurut Lickona (1991), enam bentuk karakter yang perlu
dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. Trustworthiness: Karakter ini berhubungan dengan integritas dan kejujuran. Seseorang yang dapat
dipercaya menunjukkan konsistensi antara kata dan tindakan.

2. Fairness: Karakter ini mencakup sikap terbuka, keadilan, dan ketidakberpihakan. Seseorang yang
adil tidak memanfaatkan orang lain dan selalu berusaha untuk bersikap objektif.

3. Caring: Ini adalah karakter yang mencerminkan kepedulian dan perhatian terhadap orang lain serta
lingkungan. Seseorang yang peduli akan menunjukkan empati dan dukungan kepada sesama.

4. Respect: Karakter ini melibatkan kemampuan untuk menghargai dan menghormati orang lain,
termasuk pandangan dan perasaan mereka. Seseorang yang menghormati orang lain menciptakan
hubungan yang positif.

5. Citizenship: Karakter ini mencakup kesadaran akan hukum, peraturan, dan tanggung jawab
terhadap lingkungan. Seorang warga negara yang baik berkontribusi pada masyarakat dan menjaga
kelestarian lingkungan.

6. Responsibility: Ini adalah karakter yang menunjukkan kemampuan untuk bertanggung jawab,
disiplin, dan melakukan yang terbaik dalam setiap tindakan. Seseorang yang bertanggung jawab
memahami konsekuensi dati tindakannya.

Pengembangan karakter-karakter ini sangat penting untuk membentuk individu yang tidak hanya
cerdas secara akademik tetapi juga memiliki integritas dan kontribusi positif bagi masyarakat.(Darna, 2023,
p. 23)

Pada point ke enam yakni tanggung jawab, tanggung jawab adalah karakter fundamental yang
sangat penting dalam kehidupan individu. Tanggung jawab mendorong individu untuk belajar dari
kesalahan dan terus berusaha menjadi lebih baik. Ini adalah bagian penting dari proses pembelajaran.
Individu yang bertanggung jawab cenderung berkontribusi pada masyarakat dengan cara yang positif, baik
melalui tindakan sosial maupun kepatuhan terhadap hukum dan norma yang berlaku.

Sebagai makhluk individu, makhluk sosisal, dan makhluk ber-Keketuhanan memiliki tanggung
jawab, yang dapat meliputi: (1) tanggung jawab pribadi untuk menjadikan dirinya sendiri menjadi individu
yang berkarakter baik; (2) tanggung jawab sosial kepada orang lain, sehingga memberikan manfaat antar
sesama; dan (3) tanggung jawab totalitas terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Jadi, individu yang berkarakter
baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan YME,
dirinya, sesama manusia, lingkungan.(Siburian, 2012)

Tanggung jawab pribadi mendorong individu untuk mengembangkan diri melalui pendidikan,
menjaga kesehatan, dan menetapkan nilai serta etika yang positif, sehingga dapat menjadi pribadi yang lebih
baik. Di sisi lain, tanggung jawab sosial menuntut individu untuk memberikan manfaat kepada orang lain,
menghormati perbedaan, dan berperan aktif dalam menjaga lingkungan, menciptakan hubungan yang

harmonis dalam masyarakat. Selain itu, tanggung jawab terhadap Tuhan menuntut individu untuk
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melaksanakan ibadah dengan tulus, mengamalkan ajaran agama, serta bersyukur dan berdoa, yang menjadi
landasan moral dalam kehidupan. Dengan menjalankan tanggung jawab ini, individu tidak hanya
berkontribusi pada diri sendiri tetapi juga menciptakan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan,
menjadikannya pribadi yang berkarakter baik dan unggul

Tanggung jawab sosial merujuk pada kesadaran dan kewajiban individu untuk bersikap dan
bertindak dengan penuh tanggung jawab terhadap masyarakat serta lingkungan di sekitarnya. Hal ini
mencakup keterlibatan dalam kegiatan sosial yang bermanfaat, kepedulian terhadap kondisi lingkungan,
serta inisiatif untuk turut serta dalam menyelesaikan permasalahan sosial yang terjadi (Kamaruddin et al.,
2023)

Dalam hal perjalanan, kewaspadaan terhadap lingkungan sekitar menjadi bagian dari tanggung
jawab perempuan. Mempercayai insting dan menghindari situasi yang dapat membahayakan diri adalah
tindakan yang cerdas. Dalam situasi yang sulit, mencari bantuan dari orang yang dapat dipercaya, termasuk

petugas keamanan atau penduduk lokal, adalah langkah yang bijak.

Etika Perempuan Dalam Perjalanan

Pada konteks perempuan yang melakukan perjalanan sendiri tanpa mahram, penerapan hukum
mahram harus dilakukan dengan pertimbangan yang cermat terthadap kondisi sosial dan budaya saat ini. Di
satu sisi, perkembangan zaman mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadap peran dan kebebasan
perempuan. Namun, di sisi lain, penting untuk tetap menjaga perlindungan, keamanan, dan kehormatan
perempuan agar mereka tidak terpapar pada risiko atau ancaman yang dapat merusak martabat mereka.

Penafsiran dan penerapan hukum mahram harus dilakukan secara fleksibel, tanpa mengabaikan
nilai-nilai inti yang melindungi perempuan. Setiap kebijakan atau keputusan harus mempertimbangkan
situasi yang dihadapi perempuan di masyarakat modern, sembari tetap menekankan pentingnya menjaga
keselamatan dan martabat mereka. Hal ini akan memastikan bahwa perempuan dapat menjalani kehidupan
mereka dengan lebih mandiri, tanpa mengorbankan aspek-aspek penting dati keamanan dan kehormatan
mereka(Handayana & Budiman, 2020)

Perubahan tatanan sosial dan ekonomi menjadi factor yang menunjukan bahwa jaminan
keselamatan dan keamanan tidak terbatas pada adanya hadirnya mahram saja. Keikutsertaaan perempuan
di ranah publik kini tidak lagi dianggap melanggar norma kesopanan. Masyarakat semakin menerima ketika
seorang perempuan bepergian sendirian, baik karena alasan ekonomi maupun lainnya. Ini menunjukkan
bahwa perempuan dapat melakukan perjalanan tanpa didampingi mahram, asalkan keselamatan dan
keamanan mereka terjamin serta mematuhi rambu-rambu syariah(Handayana & Budiman, 2020)

Hal ini berlaku tidak hanya untuk perjalanan religi seperti haji dan umrah, tetapi juga mencakup
perjalanan umum seperti kunjungan dinas, bisnis, pendidikan, atau berwisata. Perempuan berhak untuk
mengunjungi berbagai tempat selama tetap mematuhi batasan-batasan syariah yang ada, memastikan bahwa
keselamatan dan keamanan mereka terjamin. Dengan demikian, mereka dapat menjalani aktivitas yang

bermanfaat tanpa melanggar norma-norma yang ditetapkan
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KESIMPULAN

Pendidikan karakter bagi perempuan memegang peranan penting dalam membentuk tanggung
jawab dan etika pribadi. Nilai-nilai ini sangat relevan dengan kandungan hadis tentang larangan perempuan
melakukan safar tanpa mahram, yang secara substansi menekankan pentingnya perlindungan, kehati-hatian,
serta kesadaran terhadap tanggung jawab sosial dan moral dalam menjalani aktivitas di ruang publik. Hadis
ini dapat dijadikan sebagai landasan dalam penguatan karakter perempuan yang mandiri namun tetap
menjunjung tinggi nilai-nilai etis dan religius.

Secara status, hadis larangan safar tanpa mahram termasuk dalam kategori hadis sahih karena
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab Shabib-nya. Namun, melalui kajian kritik sanad dan matan,
ditemukan adanya indikasi %/ah berupa zéyadah (tambahan redaksi) dati perawi yang #sigah. Meskipun
demikian, %/ah tersebut tidak sampai melemahkan kualitas hadis secara keseluruhan, sehingga tetap
memiliki otoritas untuk dijadikan sebagai rujukan dalam pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter,

khususnya dalam membangun kesadaran akan tanggung jawab dan keselamatan.
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